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Sebuah edisi, banyak sudut pandang.

Kebakaran hutan di Kalimantan bukan sekadar peristiwa musiman, melainkan tantangan
eksistensial bagi ekosistem global. Dalam edisi ini, kami menanggalkan sensasionalisme untuk
membedah akar permasalahan dari perspektif ekologi, kebijakan tata ruang, dan ketahanan
masyarakat lokal. Hutan Kalimantan adalah entitas hidup yang menyimpan sejarah panjang
biodiversitas. Memahami ancaman kebakaran memerlukan pendekatan multidisiplin, mulai dari
manajemen hidrologi lahan gambut hingga penguatan ekonomi berbasis pelestarian hutan. Kami
mengajak pembaca untuk melihat melampaui asap yang membumbung, memahami bagaimana interaks
antara iklim mikro dan aktivitas manusia membentuk lanskap Kalimantan saat ini. Melalui analisis
mendalam, edisi ini berupaya menyajikan kerangka berpikir tentang bagaimana restorasi
ekosistem dapat berjalan beriringan dengan pembangunan berkelanjutan. Kita tidak hanya
berbicara tentang memadamkan api, tetapi tentang membangun ketangguhan jangka panjang
bagi tanah Borneo. Selamat menyelami narasi tentang pentingnya menjaga warisan alam yang
tak ternilai ini demi generasi mendatang.
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| EKOSISTEM

FEATURE 01

Anatomi Lahan Gambut Kalimantan:
Penjaga Karbon yang Terluka

Foto: Erik Munandar / Pexels

Lahan gambut Kalimantan bukan sekadar hamparan tanah basah, melainkan ekosistem
kompleks penyimpan karbon raksasa. Memahami anatomi uniknya menjadi kunci krusial
dalam upaya mitigasi risiko kebakaran yang terus mengancam keberlangsungan
paru-paru duniaini.

Lahan gambut merupakan ekosistem unik yang terbentuk dari akumulasi sisa-sisa vegetasi yang membusuk
secara perlahan dalam kondisi jenuh air. Di Kalimantan, formasi ini telah berlangsung selama ribuan tahun,
menciptakan lapisan organik tebal yang berfungsi sebagai spons raksasa. Struktur tanah ini memiliki
kemampuan luar biasa untuk menyerap dan menyimpan air dalam volume besar, yang secara alami menjaga
kelembapan kawasan di sekitarnya sepanjang tahun.
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IN DEPTH /01

Anatomi Lahan Gambut Kalimantan: Penjaga Karbon yang

Terluka

POIN UTAMA

Ketika kondis hidrologislahan gambut terjaga, karbon ter sebut tetap terkunci
rapat di dalam tanah, menjadikannya salah satu instrumen paling efektif dalam

menyeimbangkan siklus karbon global.

Secara biologis, gambut adalah gudang karbon
organik yang sangat masif. Karbon yang tersimpan
di dalam lapisan tanah ini merupakan hasil dari
proses fotosintesis tumbuhan yang terperangkap
dan tidak terurai sempurna karena minimnya
oksigen di bawah permukaan air. Ketika kondisi
hidrologis lahan gambut terjaga, karbon tersebut
tetap terkunci rapat di dalam tanah,
menjadikannya salah satu instrumen paling efektif
dalam menyeimbangkan siklus karbon global. Namun,
anatomi gambut sangat bergantung pada
keseimbangan air. Karakteristik fisik gambut yang
berpori membuatnya sangat rentan terhadap
perubahan kelembapan. Ketika drainase dilakukan
atau curah hujan menurun drastis, permukaan air
tanah akan turun, menyebabkan lapisan gambut
yang semula basah menjadi kering dan terpapar
udara. Dalam kondisi kering, material organik ini
berubah menjadi bahan bakar yang sangat mudah
terbakar. Risiko kebakaran pada lahan gambut
memiliki karakteristik yang berbeda dengan
kebakaran hutan biasa. Api tidak hanya membakar
vegetasi di permukaan, tetapi juga merambat ke
bawah tanah melalui lapisan organik
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yang kering. Proses pembakaran bawah tanah ini
sering Kkali sulit dideteksi dan dipadamkan, karena
api dapat terus membara di dalam lapisan gambut
selama berminggu-minggu, bahkan berbulan-bulan,
meski api di permukaan tampak telah padam. Dampak
dari terbakarnya lahan gambut melampaui hilangnya
tutupan vegetasi. Selain melepaskan emisi karbon
dalam jumlah yang sangat besar ke atmosfer,
kebakaran ini juga merusak struktur fisik tanah
secara permanen. Gambut yang telah terbakar
kehilangan kemampuan alaminya untuk menahan air,
sehingga lahan tersebut menjadi lebih cepat kering
dan semakin rentan terhadap kebakaran di masa
depan. Memahami anatomi lahan gambut berarti
mengakui bahwa perlindungan ekosistem ini tidak
bisa dilakukan secara parsial. Upaya restorasi
hidrologis, seperti pembasahan kembali lahan
gambut dan pengaturan tata kelola air, menjadi
langkah fundamental. Menjaga agar gambut tetap
basah adalah strategi utama untuk memastikan
bahwa penyimpan karbon raksasa ini tetap
menjalankan fungsinya sebagai pelindung iklim,
bukan justru menjadi sumber emisi yang
memperburuk krisis lingkungan.
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| LINGKUNGAN

FEATURE 02

Dinamika Iklim dan Risiko Api: Memahami
Kerentanan Hutan Kalimantan

Foto: Elif likel / Pexels

Hutan tropis Kalimantan menghadapi tantangan ekologis yang kompleks akibat
pergeseran pola cuaca global. Memahami keterkaitan antara anomali iklim dan tingkat
kekeringan lahan menjadi kunci krusial dalam menjaga kelestarian ekosistem paru-paru
dunia ini.

Kalimantan merupakan salah satu benteng keanekaragaman hayati terbesar di dunia yang menyimpan cadangan
karbon vital bagi stabilitas atmosfer bumi. Namun, ekosistem hutan tropis ini memiliki kerentanan alami

terhadap ancaman kebakaran, terutama ketika pola cuaca global mengalami anomali yang signifikan. Fenomena
iklim yang terjadi di Samudra Pasifik dan Hindia sering kali menjadi penentu utama seberapa kering kondisi
vegetasi di wilayah ini sepanjang tahun.
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IN DEPTH /02

Dinamika Iklim dan Risiko Api: Memahami Kerentanan Hutan

Kalimantan

POIN UTAMA

Kondis lahan gambut yang kehilangan kelembapan menciptakan akumulasi material

organik yang sangat rentan terhadap api.

Secara konseptual, interaksi antara suhu
permukaan laut dan sirkulasi atmosfer
menciptakan siklus hidrologi yang menentukan
intensitas curah hujan di Kalimantan. Ketika

terjadi pergeseran pola angin, wilayah ini kerap
mengalami periode kering yang lebih panjang dari
biasanya. Kondisi ini menyebabkan kadar air dalam
tanah dan biomassa hutan menurun drastis,
sehingga menciptakan akumulasi bahan organik
yang sangat mudah terbakar jika terpapar panas
ekstrem. Lahan gambut yang mendominasi sebagian
besar lanskap Kalimantan menambah kompleksitas
risiko tersebut. Karakteristik gambut yang mampu
menyimpan air dalam jumlah besar justru menjadi
bumerang saat kekeringan melanda. Ketika lapisan
atas gambut kehilangan kelembapan, material
organik di bawahnya menjadi sangat rentan
terhadap api yang sulit dipadamkan karena
merambat jauh di bawah permukaan tanah. Selain
faktor iklim makro, dinamika lokal juga memainkan
peran penting dalam menjaga keseimbangan
kelembapan hutan. Tutupan tajuk pohon yang
rapat berfungsi sebagai pelindung alami yang
menjaga suhu mikro di
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lantai hutan tetap stabil. Gangguan terhadap

struktur vegetasi ini dapat mempercepat proses
penguapan air dari tanah, yang pada akhirnya
memperburuk dampak kekeringan yang dipicu oleh
anomali iklim global. Upaya mitigasi risiko api
memerlukan pemahaman mendalam mengenai siklus
hidrologi hutan tropis. Pendekatan yang berfokus
pada pemulihan fungsi hidrologis lahan gambut
menjadi langkah strategis untuk meningkatkan
ketahanan ekosistem. Dengan menjaga cadangan air
tanah tetap terjaga, hutan akan memiliki

pertahanan alami yang lebih kuat dalam menghadapi
ancaman kekeringan yang dipicu oleh variabilitas
iklim. Kesadaran akan keterkaitan antara

kesehatan iklim global dan integritas hutan lokal
adalah fondasi bagi pelestarian lingkungan jangka
panjang. Memahami bahwa setiap perubahan kecil
dalam pola cuaca memiliki dampak nyata bagi
ekosistem Kalimantan membantu kita untuk lebih
menghargai pentingnya menjaga keseimbangan alam.
Kelestarian hutan bukan sekadar tentang
perlindungan flora dan fauna, melainkan tentang
menjaga stabilitas sistem pendukung kehidupan
yang saling terhubung secara global.
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FEATURE 03

Restorasi Hidrologi sebagai Solusi
Permanen Pemulihan Lahan Gambut
Kalimantan

Foto: Tom Fisk / Pexels

Memahami mekanisme pembasahan kembali lahan gambut melalui pembangunan sekat kane
sebagai upaya strategis menjaga stabilitas kadar air tanah, guna menciptakan

ekosistem yang lebih tangguh terhadap ancaman kebakaran hutan yang berulang setiap
tahun.

Lahan gambut di Kalimantan menyimpan kompleksitas ekologis yang luar biasa. Sebagai ekosistem penyimpan
karbon raksasa, karakteristik tanah gambut sangat bergantung pada saturasi air yang tinggi. Ketika lahan ini
mengalami pengeringan akibat drainase yang tidak terkendali, material organik di dalamnya menjadi sangat
rentan terhadap oksidasi dan api. Fenomena kebakaran hutan yang kerap melanda wilayah ini sering kali
berakar dari hilangnya kemampuan tanah untuk mempertahankan kelembapan alaminya.
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Restorasi Hidrologi sebagai Solusi Permanen Pemulihan

Lahan Gambut Kalimantan

POIN UTAMA

Restoras hidrologi adalah investas jangka panjang bagi keberlangsungan ekosistem
dengan mengembalikan fungsi alami gambut sebagai spons raksasa yang menjaga

stabilitas kelembapan tanah.

Restorasi hidrologi muncul sebagai pendekatan
teknis yang berfokus pada pemulihan siklus air di
kawasan gambut. Inti dari metode ini adalah upaya
membasahi kembali lahan yang telah mengering
melalui intervensi infrastruktur. Dengan
mengembalikan fungsi alami gambut sebagai spons
raksasa, risiko penyebaran api dapat ditekan
secara signifikan. Pendekatan ini tidak sekadar
memadamkan api yang tampak di permukaan,
melainkan memperbaiki kondisi internal tanah agar
tidak mudah terbakar di masa depan. Salah satu
instrumen utama dalam restorasi ini adalah
pembangunan sekat kanal. Kanal-kanal yang
dulunya dibuat untuk drainase atau akses
transportasi kayu sering kali justru menguras air
dari kubah gambut. Sekat kanal berfungsi untuk
menahan laju aliran air keluar dari kawasan
tersebut, sehingga permukaan air tanah tetap
terjaga pada level yang optimal. Teknik ini
memungkinkan air tertahan lebih lama di dalam
pori-pori gambut, menjaga tanah tetap basah
bahkan saat musim kemarau panjang melanda.
Implementasi sekat kanal memerlukan pemahaman
mendalam mengenai topografi dan hidrologi lokal.
Penempatan sekat harus dilakukan secara presisi
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agar tidak menyebabkan banjir yang merugikan
vegetasi di sekitarnya. Keberhasilan restorasi ini
sangat bergantung pada integrasi antara desain
teknis yang tepat dan pemeliharaan infrastruktur
secara berkelanjutan. Tanpa pengawasan yang
konsisten, sekat kanal dapat mengalami kerusakan
yang justru memicu kembali drainase yang tidak
diinginkan. Selain aspek teknis, restorasi hidrologi
juga menuntut keterlibatan aktif masyarakat

dalam menjaga integritas lahan. Edukasi mengenai
pentingnya menjaga kadar air tanah menjadi kunci
agar praktik pengelolaan lahan yang merusak dapat
diminimalisir. Ketika masyarakat memahami bahwa
gambut yang basah adalah pelindung bagi lingkungan
mereka, upaya pelestarian akan menjadi tanggung
jawab kolektif yang lebih efektif. Pada akhirnya,
restorasi hidrologi adalah investasi jangka

panjang bagi keberlangsungan ekosistem
Kalimantan. Upaya ini membuktikan bahwa solusi
terhadap krisis lingkungan sering kali ditemukan
dengan cara bekerja selaras bersama alam. Dengan
mengembalikan fungsi hidrologis yang sempat
terganggu, kita sedang membangun fondasi bagi
ketahanan lanskap yang lebih stabil, sehat, dan
mampu bertahan dari tantangan iklim yang semakin
dinamis di masa depan.
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FEATURE 04

Biodiversitas yang Terancam: Menakar
Masa Depan Rimba Kalimantan

Foto: Pok Rie / Pexels

Hutan Kalimantan menyimpan kekayaan hayati yang tak ternilai, namun kini menghadapi
ancaman serius akibat fragmentasi habitat dan kebakaran lahan. Mari menilik
kerentanan ekosistem tropis kita serta urgensi menjaga warisan alam yang kian
terpinggirkan ini.

Kalimantan bukan sekadar hamparan daratan luas, melainkan sebuah perpustakaan alam raksasa yang menyimpan
jutaan spesies flora dan fauna. Di balik rimbunnya tajuk pohon dipterokarpa, terdapat kehidupan yang saling
bergantung dalam jalinan ekosistem yang rumit. Keberadaan hutan hujan tropis ini menjadi penopang utama
keseimbangan iklim regional, sekaligus rumah bagi makhluk endemik yang tidak ditemukan di belahan dunia lain.
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IN DEPTH / 04

Biodiversitas yang Terancam: Menakar Masa Depan Rimba

Kalimantan

POIN UTAMA

Fragmentas habitat menjadi momok yang memutus koridor alami bagi satwa untuk

bermigrasi dan mencari makan.

Namun, narasi keindahan tersebut kini dibayangi
oleh ancaman nyata dari perubahan tutupan lahan
yang masif. Fragmentasi habitat menjadi momok
yang memutus koridor alami bagi satwa untuk
bermigrasi dan mencari makan. Ketika hutan
terpecah menjadi petak-petak kecil, populasi

flora dan fauna kehilangan ruang gerak yang
cukup untuk mempertahankan siklus hidup mereka
secara alami. Kebakaran hutan menjadi faktor
pemicu yang memperparah kondisi ini. Api yang
melahap vegetasi bukan hanya memusnahkan
tegakan pohon, tetapi juga menghancurkan
mikrohabitat yang menjadi tempat bernaung
serangga, amfibi, hingga mamalia kecil. Dampak dari
kebakaran ini bersifat akumulatif, meninggalkan
lahan yang gersang dan sulit untuk kembali ke
kondisi semula dalam waktu singkat. Spesies
endemik seperti orang utan dan berbagai jenis
burung rangkong sangat bergantung pada
integritas hutan primer. Hilangnya pohon-pohon
besar yang menyediakan sumber pakan alami
memaksa mereka keluar dari habitat aslinya, yang
sering kali berujung pada konflik dengan aktivitas
manusia. Kehilangan satu spesies kunci dalam
ekosistem ini dapat
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memicu efek domino yang merusak keseimbangan
rantai makanan secara keseluruhan. Upaya
pemulihan ekosistem memerlukan pendekatan yang
melampaui sekadar penanaman kembali. Restorasi
lanskap harus memperhatikan konektivitas antar
kawasan hutan agar satwa dapat kembali
berinteraksi dengan leluasa. Pemahaman mendalam
mengenai pola suksesi alami hutan tropis menjadi
kunci agar lahan yang terdegradasi dapat kembali
berfungsi sebagai penyangga kehidupan yang
tangguh. Menjaga biodiversitas Kalimantan adalah
tanggung jawab kolektif untuk memastikan

generasi mendatang masih dapat menyaksikan
kemegahan rimba nusantara. Kesadaran akan
pentingnya menjaga integritas hutan bukan lagi
sekadar wacana lingkungan, melainkan upaya
krusial untuk mempertahankan warisan biologis
yang menjadi identitas bangsa. Tanpa tindakan
nyata untuk menghentikan fragmentasi dan
mencegah kebakaran, kita berisiko kehilangan
kekayaan alam yang tidak mungkin tergantikan oleh
apa pun. Keberlanjutan hutan Kalimantan sangat
bergantung pada bagaimana kita memandang nilai
sebuah pohon dan lahan. Saatnya menempatkan
kelestarian ekosistem di atas kepentingan jangka
pendek, demi menjaga detak jantung bumi yang
tersimpan di tanah Borneo.
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FEATURE 05

Ekonomi Berbasis Hutan Lestari:
Menjaga Kalimantan dari Ancaman Api

Foto: Reno Reno / Pexels

Mengalihkan ketergantungan masyarakat dari pembukaan lahan dengan api menuju
pemanfaatan hasil hutan bukan kayu menjadi kunci krusial dalam menjaga ekosistem
Kalimantan tetap hijau dan produktif bagi generasi mendatang tanpa harus
mengorbankan kelestarian alam.

Kalimantan menyimpan kekayaan hayati yang tak ternilai, namun ekosistem ini sering kali berada dalam ancaman
serius akibat praktik pembukaan lahan yang melibatkan api. Selama bertahun-tahun, metode tradisional ini
dianggap sebagai cara paling praktis untuk mengolah lahan. Padahal, dampak jangka panjangnya adalah
degradasi tanah dan hilangnya keanekaragaman hayati yang justru merugikan masyarakat lokal dalam jangka
panjang.

SINI BACA LAPORAN /12



IN DEPTH /05

Ekonomi Berbasis Hutan Lestari: Menjaga Kalimantan dari

Ancaman Api

POIN UTAMA

Mengoptimalkan potens hasil hutan bukan kayu memungkinkan masyar akat
mendapatkan penghasilan tanpa harus merusak tutupan hutan yang ada.

Transformasi ekonomi menjadi kebutuhan mendesak
untuk memutus siklus kebakaran hutan. Model
ekonomi berbasis hutan lestari menawarkan
alternatif dengan mengoptimalkan potensi hasil
hutan bukan kayu. Komoditas seperti madu hutan,
rotan, hingga tanaman obat memiliki nilai ekonomi
tinggi jika dikelola dengan pendekatan yang tepat
dan berkelanjutan. Pendekatan ini memungkinkan
masyarakat mendapatkan penghasilan tanpa harus
merusak tutupan hutan yang ada. Pengembangan
industri pengolahan berbasis komunitas menjadi
langkah strategis berikutnya. Dengan memberikan
nilai tambah pada produk mentah, masyarakat tidak
lagi sekadar menjadi pengumpul, melainkan pelaku
ekonomi yang memiliki daya tawar lebih kuat. Hal ini
menciptakan keterikatan emosional dan ekonomi
yang lebih dalam antara penduduk dengan kawasan
hutan di sekitar tempat tinggal mereka. Selain
aspek ekonomi, pendidikan mengenai teknik
pertanian tanpa bakar juga menjadi pilar penting.
Pengetahuan tentang pengomposan dan
penggunaan pupuk organik dapat meningkatkan
produktivitas lahan tanpa perlu melakukan
pembersihan lahan secara ekstrem. Ketika tanah
menjadi lebih subur dan produktif, kebutuhan

untuk
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membuka lahan baru secara terus-menerus akan
berkurang secara signifikan. Peran serta berbagai
pihak dalam mendukung akses pasar bagi produk
hutan lestari sangatlah krusial. Tanpa adanya
jembatan antara produsen lokal dan konsumen yang
sadar lingkungan, model ekonomi ini akan sulit
berkembang. Dukungan infrastruktur sederhana
dan pelatihan manajemen bisnis bagi kelompok tani
hutan akan memperkuat ekosistem ekonomi yang
lebih hijau. Menjaga hutan Kalimantan bukan
sekadar upaya pelestarian lingkungan, melainkan
sebuah investasi ekonomi masa depan. Dengan
mengedepankan kearifan lokal yang dipadukan
dengan inovasi pemanfaatan hasil hutan,
masyarakat dapat hidup sejahtera di tengah hutan
yang tetap terjaga. Inilah bentuk ketahanan
ekonomi yang sesungguhnya. Pada akhirnya,
keberhasilan model ini bergantung pada konsistensi
dalam mengelola sumber daya alam secara bijak.
Ketika hutan memberikan manfaat ekonomi yang
nyata bagi penduduknya, maka secara otomatis
hutan tersebut akan dijaga dengan sepenuh hati.
Api tidak lagi menjadi alat, melainkan musuh
bersama yang harus dihindari demi kelangsungan
hidup bersama.
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FEATURE 06

Mata dari Angkasa: Peran Teknologi
Satelit dalam Mitigasi Kebakaran Hutan

Foto: Pok Rie / Pexels

Pemanfaatan data penginderaan jauh kini menjadi tulang punggung dalam upaya
perlindungan hutan Indonesia. Melalui presisi citra satelit, pemetaan titik panas
dilakukan secara sistematis guna memperkuat strategi mitigasi bencana yang lebih
efektif dan terukur.

Hutan tropis Indonesia memegang peranan krusial bagi keseimbangan iklim global. Namun, ancaman kebakaran
hutan yang berulang menuntut pendekatan yang lebih canggih daripada pengamatan manual di lapangan.
Teknologi satelit telah mengubah paradigma pemantauan lingkungan dengan menyediakan data visual yang
akurat dari ketinggian orbit bumi, memungkinkan deteksi dini yang jauh lebih cepat dibandingkan metode
konvensional.
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IN DEPTH / 06

Mata dari Angkasa: Peran Teknologi Satelit dalam

Mitigasi Kebakaran Hutan

POIN UTAMA

Data satelit menyediakan bukti empiris yang memungkinkan deteksi dini serta
perencanaan mitigasi kebakaran hutan dengan presisi yang jauh lebih akurat.

Sistem penginderaan jauh bekerja dengan
menangkap spektrum inframerah termal yang
dipancarkan oleh permukaan bumi. Ketika suhu di
suatu area hutan meningkat drastis akibat api,
sensor satelit akan segera menangkap anomali
tersebut dan mengirimkan koordinat titik panas ke
pusat kendali. Data ini kemudian diolah menjadi
peta digital yang memberikan gambaran real-time
mengenai sebaran api, sehingga tim di lapangan
dapat menentukan prioritas tindakan dengan lebih
efisien. Selain mendeteksi api yang sedang
berlangsung, teknologi satelit juga berperan vital
dalam perencanaan mitigasi jangka panjang.
Dengan menganalisis data historis mengenai
kelembapan tanah, tutupan vegetasi, dan pola
curah hujan, para perencana dapat memetakan
wilayah yang memiliki risiko kebakaran tinggi.
Informasi ini menjadi dasar bagi otoritas terkait
untuk menempatkan sumber daya pemadaman di
lokasi strategis sebelum api meluas. Integrasi data
satelit dengan sistem informasi geografis
memungkinkan pemodelan pergerakan asap yang
lebih presisi. Hal ini

SINI BACA

sangat membantu dalam memprediksi arah
penyebaran kabut asap yang berdampak pada
kualitas udara di wilayah pemukiman. Dengan
pemahaman yang lebih baik mengenai perilaku api,
strategi pencegahan dapat disusun berdasarkan
bukti empiris, bukan sekadar perkiraan di atas
kertas. Namun, efektivitas teknologi ini tetap
bergantung pada kecepatan akses data dan
koordinasi antarlembaga. Tantangan utama sering
kali muncul pada kondisi tutupan awan yang tebal,
yang dapat menghalangi sensor optik satelit. Oleh
karena itu, penggunaan teknologi radar yang mampu
menembus awan menjadi pelengkap penting dalam
menjaga integritas data pemantauan hutan
sepanjang musim. Pada akhirnya, teknologi hanyalah
alat pendukung dalam upaya pelestarian ekosistem.
Keberhasilan mitigasi kebakaran hutan tetap
membutuhkan sinergi antara kecanggihan sistem
penginderaan jauh dengan kebijakan tata kelola
lahan yang berkelanjutan. Pemanfaatan data

satelit yang tepat guna akan memberikan
perlindungan lebih baik bagi kekayaan hayati hutan
Indonesia untuk generasi mendatang.
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FEATURE 07

Arsitektur Vernakular dan Ketahanan
Api: Belajar dari Kearifan Lokal
Kalimantan

Foto: kevin yung / Pexels

Menilik kembali desain hunian tradisional masyarakat Kalimantan yang mampu
beradaptasi dengan lingkungan lahan gambut. Kearifan lokal ini menawarkan perspektif
penting dalam meminimalisir risiko penyebaran api melalui pendekatan arsitektur yang
selaras dengan ekosistem hutan.

Di tengah tantangan perubahan iklim yang memicu kerentanan ekosistem, arsitektur vernakular di Kalimantan
menyimpan pelajaran berharga mengenai ketahanan hunian. Rumah panggung tradisional bukan sekadar simbol
budaya, melainkan respons cerdas terhadap kondisi geografis lahan basah dan gambut. Struktur yang

terangkat dari permukaan tanah memungkinkan sirkulasi udara yang optimal di bawah lantai, menjaga
kelembapan tetap terjaga, sekaligus memutus transmisi api yang merambat di permukaan tanah.
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Arsitektur Vernakular dan Ketahanan Api: Belajar dari

Kearifan Lokal Kalimantan

POIN UTAMA

Struktur yang terangkat dari permukaan tanah memungkinkan sirkulasi udara yang
optimal, sekaligus memutustransmisi api yang merambat di permukaan tanah.

Penggunaan material kayu ulin atau kayu besi
menjadi elemen kunci dalam konstruksi tradisional.
Karakteristik kayu ini yang memiliki kepadatan
tinggi dan ketahanan alami terhadap pelapukan
serta api menjadikannya pilihan material yang
sangat fungsional. Pemilihan bahan bangunan yang
tersedia di sekitar hutan menunjukkan pemahaman
mendalam masyarakat masa lalu terhadap potensi
dan batasan material lokal untuk menciptakan
hunian yang aman sekaligus berkelanjutan. Selain
material, tata ruang hunian tradisional juga
dirancang dengan mempertimbangkan jarak antar
bangunan. Pola permukiman yang tidak terlalu
rapat memberikan ruang bagi vegetasi alami untuk
tetap tumbuh, yang berfungsi sebagai penyangga
alami. Dalam konteks pengelolaan lahan, kearifan
lokal dalam menjaga kelembapan tanah di sekitar
hunian menjadi benteng pertahanan pertama saat
musim kemarau panjang melanda kawasan hutan.
Integrasi antara hunian dan lanskap hutan di
Kalimantan mencerminkan filosofi hidup yang
menghargai keseimbangan. Praktik pengelolaan
lahan yang dilakukan secara komunal memastikan
bahwa setiap area memiliki fungsi perlindungan
yang jelas. Ketika
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hutan di sekitar permukiman terjaga

kelembapannya, risiko penyebaran api yang dipicu
oleh aktivitas manusia atau faktor alam dapat
ditekan secara signifikan melalui sistem penyangga
alami tersebut. Modernisasi sering kali

mengabaikan prinsip-prinsip dasar ini dengan
mengganti material kayu dengan bahan yang lebih
konduktif terhadap panas atau menutup permukaan
tanah dengan beton. Padahal, mengadopsi kembali
prinsip arsitektur vernakular tidak berarti harus
kembali ke masa lalu, melainkan mengintegrasikan
logika desain tersebut ke dalam hunian modern.
Penggunaan ventilasi silang dan pemilihan material
yang tahan api adalah langkah adaptasi yang
relevan. Memahami kembali arsitektur vernakular
memberikan wawasan baru bagi perencana kota dan
arsitek dalam merancang permukiman di wilayah
rawan kebakaran. Dengan mengedepankan kearifan
lokal yang telah teruji oleh waktu, kita dapat
membangun masa depan hunian yang lebih tangguh.
Harmoni antara manusia, bangunan, dan hutan
adalah kunci utama dalam menciptakan lingkungan
yang mampu bertahan di tengah ancaman perubahan
iklim yang semakin nyata.

FEATURE / 17



| REGULASI

FEATURE 08

Kebijakan Tata Ruang Berkelanjutan:
Benteng Terakhir Hutan Kalimantan

Foto: Erik Munandar / Pexels

Integrasi kebijakan tata ruang yang ketat menjadi instrumen krusial dalam memitigasi
risiko kebakaran hutan. Melalui perencanaan lahan yang terukur, konversi kawasan
lindung dapat dicegah demi menjaga keseimbangan ekosistem Kalimantan yang kian
terancam.

Kalimantan menyimpan kekayaan hayati yang tak ternilai bagi stabilitas iklim global. Namun, tekanan terhadap
lahan hutan terus meningkat seiring dengan kebutuhan ekspansi ekonomi yang sering kali mengabaikan daya
dukung lingkungan. Fenomena kebakaran hutan yang berulang di wilayah ini bukan sekadar masalah cuaca,
melainkan cerminan dari kompleksitas pengelolaan ruang yang belum sepenuhnya terintegrasi dengan prinsip
konservasi.
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Kebijakan Tata Ruang Berkelanjutan: Benteng Terakhir

Hutan Kalimantan
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Perlindungan hutan lindung har us dipandang sebagai satu kesatuan ekologis yang
utuh, di mana setiap jengkal tanah memiliki fungs hidrologis dan klimatologis yang

saling mengikat.

Kebijakan tata ruang yang berkelanjutan

menuntut ketegasan dalam pemetaan wilayah.
Sering kali, tumpang tindih perizinan menjadi celah
bagi konversi lahan yang tidak terencana. Ketika
kawasan yang seharusnya berfungsi sebagai
penyangga ekosistem diubah menjadi area
budidaya, kerentanan terhadap api meningkat
secara signifikan. Vegetasi alami yang seharusnya
menjaga kelembapan tanah justru digantikan oleh
tanaman monokultur yang lebih mudah terbakar
saat musim kemarau panjang. Pendekatan berbasis
lanskap menjadi kunci dalam merumuskan kebijakan
yang efektif. Artinya, perencanaan tidak boleh

lagi bersifat sektoral atau terkotak-kotak dalam
batas administratif semata. Perlindungan hutan
lindung harus dipandang sebagai satu kesatuan
ekologis yang utuh, di mana setiap jengkal tanah
memiliki fungsi hidrologis dan klimatologis yang
saling mengikat. Integrasi ini memerlukan
sinkronisasi data yang akurat antara pemerintah
pusat dan daerah. Selain aspek teknis,
pengawasan di lapangan menjadi tantangan yang
tidak kalah berat. Penegakan aturan tata ruang
sering kali terhambat oleh keterbatasan akses
menuju kawasan terpencil. Oleh karena itu,
pemanfaatan teknologi pemantauan jarak jauh
harus dioptimalkan untuk memastikan bahwa tidak
ada aktivitas pembukaan
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lahan ilegal yang melanggar zonasi yang telah
ditetapkan. Kedisiplinan dalam mematuhi rencana
tata ruang adalah bentuk investasi jangka

panjang bagi keberlangsungan ekosistem.
Partisipasi masyarakat lokal juga memegang
peranan vital dalam menjaga integritas kawasan.
Kearifan lokal dalam mengelola lahan secara
tradisional sering kali lebih selaras dengan prinsip
keberlanjutan dibandingkan praktik industri skala
besar. Memberdayakan komunitas di sekitar hutan
sebagai garda terdepan pengawasan dapat
menciptakan sistem peringatan dini yang lebih
responsif terhadap potensi ancaman kebakaran.
Pada akhirnya, kebijakan tata ruang bukan

sekadar dokumen administratif, melainkan komitmen
moral untuk masa depan. Memastikan kawasan
hutan tetap terjaga berarti melindungi hak

generasi mendatang atas udara bersih dan
lingkungan yang sehat. Transformasi paradigma
dari eksploitasi menuju restorasi dan perlindungan
adalah langkah mutlak yang harus diambil demi
memulihkan kejayaan hutan Kalimantan. Sinergi
antara regulasi yang kuat, pengawasan berbasis
teknologi, dan keterlibatan aktif masyarakat akan
membentuk fondasi yang kokoh. Hanya dengan cara
inilah, Kalimantan dapat terhindar dari siklus
kerusakan yang terus berulang dan kembali menjadi
paru-paru dunia yang tangguh.
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FEATURE 09

Menanam Benih Kesadaran: Menjaga
Hutan Kalimantan untuk Masa Depan

Foto: Ana Mai / Pexels

Hutan Kalimantan bukan sekadar hamparan pepohonan, melainkan napas kehidupan
bangsa. Menanamkan kesadaran ekologis sejak dini menjadi langkah krusial untuk
memastikan warisan alam ini tetap lestari bagi generasi mendatang di tengah tantangan
lingkungan yang kian nyata.

Kalimantan menyimpan kekayaan hayati yang tak ternilai, berfungsi sebagai paru-paru dunia sekaligus rumah

bagi keanekaragaman flora dan fauna yang unik. Namun, keberlangsungan ekosistem ini sering kali terancam

oleh berbagai aktivitas manusia yang tidak berkelanjutan. Memahami pentingnya hutan bukan hanya soal

menjaga pohon, melainkan menjaga keseimbangan iklim yang berdampak langsung pada kehidupan masyarakat luas
di seluruh Nusantara.
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M enjaga hutan bukan hanya soal menjaga pohon, melainkan menjaga keseimbangan
iklim yang berdampak langsung pada kehidupan masyar akat luas.

Edukasi lingkungan bagi generasi muda menjadi
fondasi utama dalam upaya pelestarian. Ketika
anak-anak dan remaja memahami keterkaitan
antara hutan yang sehat dengan ketersediaan air
bersih serta udara yang segar, mereka akan
tumbuh dengan rasa tanggung jawab. Pendidikan
ini tidak harus selalu berada di dalam ruang kelas,
tetapi bisa melalui pengenalan langsung terhadap
ekosistem lokal agar tercipta ikatan emosional
dengan alam. Kurikulum sekolah perlu
mengintegrasikan nilai-nilai ekologis secara
mendalam, bukan sekadar teori di atas kertas.
Melalui pendekatan yang kreatif, generasi muda
diajak untuk melihat hutan sebagai aset berharga
yang harus dikelola dengan bijak. Kesadaran ini
akan membentuk pola pikir kritis dalam menyikapi
setiap kebijakan atau tindakan yang berpotensi
merusak lingkungan di masa depan. Peran keluarga
juga sangat vital dalam menanamkan etika
lingkungan. Kebiasaan sederhana seperti
menghargai sumber daya alam dan memahami dampak
dari jejak karbon pribadi dapat dimulai dari rumah.
Dengan membiasakan gaya hidup yang ramah
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lingkungan, orang tua membantu anak-anak mereka
menjadi agen perubahan yang peduli terhadap
keberlangsungan hutan Kalimantan. Teknologi

dapat dimanfaatkan sebagai sarana edukasi yang
menarik bagi generasi digital. Penggunaan media
interaktif atau dokumentasi visual tentang

keindahan hutan Kalimantan mampu membangkitkan
rasa bangga dan kepedulian. Ketika generasi muda
merasa bangga dengan kekayaan alam negerinya,
keinginan untuk melindungi hutan akan tumbuh
secara alami tanpa paksaan. Menjaga hutan

berarti menjaga masa depan Indonesia. Setiap
langkah kecil yang diambil hari ini dalam memberikan
pemahaman kepada generasi muda akan membuahkan
hasil jangka panjang. Kita tidak hanya mewariskan
kekayaan materi, tetapi juga mewariskan

lingkungan yang layak huni bagi anak cucu kita
kelak. Pada akhirnya, kelestarian hutan Kalimantan
bergantung pada sejauh mana kita mampu
menanamkan nilai-nilai cinta lingkungan. Dengan
pendidikan yang tepat, generasi penerus akan
menjadi penjaga hutan yang tangguh, memastikan
bahwa warisan alam ini tetap terjaga keasriannya
untuk waktu yang sangat lama.
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FEATURE 10

Masa Depan Borneo: Sebuah Visi

Foto: Ertabbt / Pexels

Kalimantan berdiri di persimpangan jalan antara eksploitasi dan restorasi. Menata

ulang masa depan pulau ini menuntut komitmen kolektif untuk memulihkan ekosistem yang
tangguh, menjaga biodiversitas, serta memastikan keberlanjutan bagi generasi

mendatang di tengah tantangan iklim.

Borneo bukan sekadar hamparan daratan luas di jantung khatulistiwa. la adalah paru-paru dunia yang
menyimpan kekayaan hayati tak ternilai, sebuah laboratorium alam yang menjaga keseimbangan iklim global.
Namun, narasi tentang hutan Kalimantan selama ini sering kali terjebak dalam siklus kerusakan yang berulang.
Kini saatnya kita beranjak melampaui sekadar penyesalan dan mulai merajut visi baru yang lebih kokoh bagi
masa depan pulau ini.
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Masa Depan Borneo: Sebuah Visi
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Kemajuan yang sg ati adalah ketika manusia mampu hidup berdampingan dengan alam,
di mana hutan tetap tegak berdiri sebagai penyangga kehidupan.

Langkah strategis pertama dalam visi ini adalah
penguatan restorasi ekosistem berbasis lanskap.
Upaya pemulihan tidak boleh lagi dilakukan secara
terfragmentasi atau sporadis. Integrasi antara
kawasan konservasi, hutan lindung, dan wilayah
kelola masyarakat harus menjadi satu kesatuan
yang utuh. Dengan memandang hutan sebagai
ekosistem yang saling terhubung, kita dapat
membangun koridor satwa yang lebih luas dan
memastikan fungsi hidrologis lahan gambut tetap
terjaga secara optimal. Selain aspek teknis,
penguatan peran masyarakat lokal menjadi pilar
krusial yang tidak bisa ditawar. Masyarakat adat
dan penduduk lokal adalah penjaga hutan yang
paling autentik. Pengetahuan tradisional mereka
mengenai pola musim dan karakteristik lahan
merupakan aset berharga dalam upaya mitigasi
risiko. Memberikan ruang bagi kearifan lokal untuk
bersanding dengan teknologi modern akan
menciptakan sistem pertahanan hutan yang jauh
lebih adaptif terhadap perubahan iklim.
Diversifikasi ekonomi juga menjadi kunci untuk
mengurangi tekanan terhadap kawasan hutan.
Ketergantungan pada ekstraksi sumber daya alam
harus segera digantikan dengan model ekonomi
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hijau yang berkelanjutan. Pengembangan
ekowisata berbasis komunitas, pertanian
regeneratif, serta pemanfaatan hasil hutan bukan
kayu dapat memberikan nilai ekonomi yang
kompetitif tanpa harus mengorbankan integritas
ekologis hutan primer yang tersisa. Ketangguhan
Borneo di masa depan sangat bergantung pada
transparansi tata kelola lahan. Penegakan aturan
yang konsisten serta pemanfaatan data geospasial
yang akurat akan meminimalisir potensi konflik
ruang. Ketika setiap jengkal lahan memiliki
peruntukan yang jelas dan dipatuhi oleh semua
pihak, maka risiko degradasi dapat ditekan secara
signifikan. Inilah fondasi utama bagi terciptanya
stabilitas ekosistem dalam jangka panjang.
Menatap masa depan Borneo berarti berani
mengambil tanggung jawab kolektif. Ini bukan
tentang menghentikan pembangunan, melainkan
mendefinisikan ulang makna kemajuan itu sendiri.
Kemajuan yang sejati adalah ketika manusia mampu
hidup berdampingan dengan alam, di mana hutan
tetap tegak berdiri sebagai penyangga kehidupan,
bukan sekadar komoditas yang habis terkuras.
Harapan untuk Borneo yang hijau dan lestari
tetap ada, selama kita bersedia bertindak hari ini.
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